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ABSTRAK

Keberadaan tarekat Tijaniyah sebagai bagian dari tarekat sufi belum terlalu
banyak dikaji oleh para pemerhati tarekat. Sejumlah data yang ada mengenal tarekat
Tijanyah menyugukan informasi yang parsiad sga sehingga belum mampu
merangkum aspek-aspek penting yang ada di dalamnya. Merujuk pada kitab Jaweahir
al-Ma'ani yang ditulis syaikh Ali al-Harazim sebagal satu-satunya kitab yang
representatif mengulas secara normatif mengenai tarekat Tijaniyah adalah
keniscayaan untuk memperoleh informasi yang komprehensif sekaligus bisa
mengetahui posisi tarekat Tijaniyah dalam spektrum tasawuf Islam secara umum.

Melaui ktab Jawahir al-Ma'ani diketahui bahwa Tarekat Tijaniyah adalah
tarekat yang lahir di kota Fez Maroko, sedangkan pendirinya adalah Syaikh al-Tijani.
Proses lahirnya tarekat ini dimulai dengan kegigihan Syaikh a-Tijani menimba
berbaga macam ilmu pengetahuan dari sejumlah syaikh di daerah Maroko, Mesir dan
Mekkah. Kecondongannya terhadap tasawuf dimulai sgak usia 21 tahun dengan
banyak menemui guru tasawuf dari daerah Maroko hingga Mekkah. Sehingga pada
suatu saat yaitu pada tahun 1196 H Syaikh al-Tijani secara langsung ditalgin wirid-
wirid khusus oleh Rasulullah dalam keadaan terjaga (yaqdlah). Pada saat itulah
secararesmi tarekat Tijaniyah lahir.

Melalui pendekatan sufistik serta kerangka teori yang merujuk pada dua
mainstream tasawuf Islam, yaitu tasawuf sunni dan falsafi maka kemudian dapat
diketahui bawa dalam tarekat Tijaniyah terdapat empat prinsip atau pijakan filosofis
yang mendasari setiap ritual yang ada dalam tarekat Tijaniyah. Pertama adalah, cinta
sebagal pondasi dasar dari setigp ritua yang ada, kemudian kedua kepercayaan
berjumpa dengan Allah (liga’ ma’a Allah), ketiga hakikat nur Muhammadiyah yang
berarti menempatkan Muhammad sebagal media penghantar pada perjumpaan kepada
Allah serta yang keempat adalah pandangan mengenai kewalian yang kemudian
menempatkan Syaikh a-Tijani sebagai wali khatm wa katm.

Sedangkan pada tataran praktis dalam tarekat Tijaniyah yang berbentuk ritual
pengamalan wirid-wirid merujuk pada apa yang ditlaginkan oleh Rasulullah yaitu
berupa pengamalan wirid yang berbentuk istighfar, sholawat dan hailalah. Dalam
prakteknya wiridan tersebut dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu wirid lazim, wirid
wdhifah serta wirid hailalah. Adapun tarekat Tijaniyah bila ditempatkan dalam
kerangka sunni dan falsafi diketahui bahwa tarekat Tijaniyah secara praktis berpola
pada sunni sementara pada tataran teoritis-metafisis lebih condong pada tasawuf
falsafi.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No: 158/1987 dan 0543b/U/1987,
tertanggal 22 Januari 1987.

A. Konsonan
No. Arab Nama Latin Nama
1 | aif - Tidak dilambangkan
2. < ba b Be
3. < tal t Te
4, & s\a S\ Es (dengan titik di atas)
5. z Jm J Je
6. z h}a h} Ha (dengan titik di bawah)
7. z kha kh Kadan Ha
8. 2 Dal d De
0. 3 2\d 2\ Zet (dengan titik di atas)
10. D ra r Er
11. J zai z Zet
12. o sin S Es
13. ob syin sy EsdanYe
14. U sta>d s} Es (dengan titik di bawah)
15 o= d}a>d d} De (dengan titik i haamhy
16. Lk t}a t} Te (dengan titik !
17. L z}a z} Zet (dengan titik .. ...,
18. & ‘an ' komaterbalik di atas
19. ¢ gan g Ge
20. - fa f Ef
21. & ga>f 0 Qi
22. < ka>f k Ka
23. J lam I El




24. a mim m Em

25. O nun n En

26. 3 waw w We

27. 2 hal h Ha

28. 3 hamzah ' Apostrof

29. < ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari voka tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
trandliterasinya sebagai berikut:

1. | - fathah A A
;N I— — Kasrah | |
3. S dammah U U
IX
Contoh:
<iS : kataba <l : yaAhabu
Jiwe csuila Sy 1 ZAukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
h} arakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1. - Fath} ah dan ya Al adani
2. = Fath} ah dan waw Au adanu
Contoh:

S kaifa Js :hlaula



C. Vokal Panjang (Ma>ddah)
Voka panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,
trasliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. ([ Fath} ah dan alif a abergaris atas
3. e kasrah;glan ya 1 I bergaris atas
4, 5~ ’ dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
O3 -tuhlibbu>na Ol > al-Insa>n
=0 : rama> J&  :gi>la

D. Ta Marbu>t}ah
1. Trandliterasi ta’ marbu>tah hidup atau dengan h}arakat, fath}ah, kasrah,
dan d}ammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.
Contoh: _hadll 385 zaka>t al-fit}ri atau zaka>h al-fit}ri
2. Trandliteras ta’ marbu>tah mati dengan “h”
Contoh: 4all ‘t}alh}ah
3. Jkata marbu>t}ah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah
makata marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: 4ialldas ) ‘Raud}ah al-Jannah
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d)
Tranditerasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

daas : Muh}ammad

K - al-wudd



F. Kata Sandang “J! “

1. Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “| ”.
Contoh :oi_& : al-qur’an

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan  huruf  syamsiyyah yang mengikutinya, dengan
menghilangkan huruf | (el) nya.

Contoh: 4wl : as-sunnah .
Xi

G. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital, namun
dalam trandliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital
pada awa kalimat, nama diri, setelah kata sandang “a”, dll.
Contoh:

gi‘}u‘ e‘-‘}“ : al-lma>m al-Gaza>li>

@M\ ) : as-Sab‘u al-Mas\a> ni>

H. Huruf Hamzah
Huruf hamzah ditrandliterasikan dengan koma di atas (') atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka hamzah hanya ditrandliterasikan harakatnya sgja.
Contoh:

Gl agle sla)  zIh}ya>’ ‘Ulu>mad-Di>n



I. Penulisan Kata
Penulisan katarkata dalan rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya.
o= A4l s 55 1 Zlawr al-furu>d
ol Jal : ahl as-sunnah



KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa selalu dihaturkan kepada Allah SWT, Tuhan yang
telah memberikan ma’unah, rahmah serta hidayah-Nya sehingga dalam jangka waktu
yang telah direncanakan penulisan Tesis ini berlangsung cukup baik. Berbagai
macam halangan dan rintangan baik itu yang datang dalam diri yang berupa
kemalasan serta rintangan yang datang dari luar seperti sulitnya mencari bahan dan
data-data yang diperlukan dalam penulisan Tesis berhasil dilewati dengan baik. Pada
saat yang tidak terlalu lama yaitu sekitar tiga bulan Tesis ini akhirnya dapat
diselesaikan. Semua kemudahan dalam penulisan Tesis ini tentunya adalah bagian
dari nikmat Allah yang diturunkan bagi penulis pribadi yang perlu dapresiasi dalam
bentuk syukur yang sebenar-sebenarnya dengan tetap taat menjalankan perintah-
Nya, menjauhi larangan-Nya serta terus bersemangat menggali potensi-potensi

(mawahib) lain yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Salawat beserta salam senantiasa selalu dihaturkan kepada manusia pilihan
Allah SWT yaitu Nabi Besar Muhammad SAW. Sosok pribadi yang patut menjadi
teladan bagi seluruh umat, sekaligus sebagai pribadi yang membawa pencerahan
pada dunia ini serta menempatkan manusia pada tempat yang layak sebagaimana
pada awal penciptaannya sebagai makhluk paling sempurna, semua itu kemudian

terangkum dalam ajaran sucinya yaitu Islam yang agung.

Selanjutnya, berikut penulis haturkan sejumlah terima kasih kepada orang-
orang yang memberikan dedikasinya kepada penulis secara langsung ataupun tidak
langsung sejak awal penulis memasuki Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta hingga kemudian bisa menyelesaikan penyusunan Tesis ini. Mereka itu

adalah sebagai berikut:
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. Ayahanda Moh. Shodiq serta Ibunda Sahaniyah tercinta yang telah mengasuh
penulis sejak kecil hingga penulis dewasa, tidak lupa juga kasih sayang dan
do’a-do’a tulusnya menjadi hal yang tidak bisa terbalaskan dengan hal
apapun, hanya ridlo dan syurga Allah sajalah yang menjadi harapan sebagai

balasan bagi beliau berdua.

. Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, MA selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan inspirasi lewat-lewat pandangan-
pandangannya yang sering kali diberikan pada sejumlah pidatonya di
sejumlah pertemuan formal serta pandangannya di sejumlah media yang

pernah memuat pandangan beliau.

. Prof.Dr. H.Khoiruddin Nasution, MA selaku Direktur Program Pasca Sarjana

UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk

belajar selama kurang lebih dua tahun.

. Dr. Alim Ruswantoro, M.Ag, ketua program studi Filsafat Islam Program
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga yang selalu memberikan arahan, motivasi
dan kemudahan-kemudahan administratif sehingga kemudian akhirnya
sampailah penulis di penghujung perjalanan dalam menimba Ilmu di Program

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Dr. Syaifan Nur, M.Ag, selaku pembimbing penulisan Tesis yang selalu

bersedia untuk diminta bimbingannya kapan dan dimanapun tanpa terbatas

oleh ruang dan waktu.

Seluruh dosen program studi Filsafat Islam tahun 2009-2011 yang telah gigih
memberikan pembekalan intelektual kepada penulis. Banyak hal baru yang
didapat dari mereka, semoga ilmu serta ketulusan mereka dicatat menjadi

amal ibadah serta ilmunya bisa bermanfaat bagi penulis dan masyarakat luas.
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7. Pimpinan dan Keluarga Besar Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengabdi menjadi tenaga pendidik selama perkuliahan berlangsung hingga
kemudian bisa menyelesaikan penulisan Tesis ini. Lembaga inil pula sebagai
satu-satunya tulang punggung pembiayaan perkuliahan serta seluruh
kebutuhan finansial kehidupan penulis selama di Yogyakarta, semoga Allah

membalasnya dengan kebaikan yang berlimpah.

8. Teman-teman Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi
Filsafat Islam angkatan 2009 yang senantiasa bersedia menjadi tempat
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berlimpah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan tasawuf dan sejumlah kajian yang ada di dalamnya memang
tidak akan pernah lepas dari kajian keislaman. Tasawuf merupakan dimensi
spiritual Islam yang didalamnya ada pemahaman esoterik mengenai Islam itu
sendiri.' Walau dalam realitanya juga memunculkan pro dan kontra, realita
tersebut ada yang sangat ektrem membid’ahkan tasawuf, tetapi juga ada yang
apresiatif memandangnya sebagai bagian dari khazanah spritualitas Islam.
Kelompok yang cukup apresiatif menyatakan bahwa tasawuf sebagai media
lintasan untuk mencapai tujuan-tujuan syara’ (magqdasid al-syar’i),’ dalam
pengertian yang sederhana tasawuf adalah bentuk penghayatan seorang hamba
terhadap ajaran agamanya.’ Selain daripada itu dalam lintasan sejarah
bergulirnya tasawuf, tasawuf sungguh telah banyak mempengaruhi sikap hidup,

moral, kesadaran estetik, sastra, filsafat dan pandangan hidup masyarakat.’

" Mulyadhi Kartanegara, Indahnya Menyelami Sisi Humanisme Kaum Sufi dalam Media
Zainul Bhari “Tasawuf Mendamaikan Dunia” (Jakarta: Erlangga, 2010), him.xxx

* Sayyid Nur bin Sayyid Ali, Tasawuf Syar’i Kritik atas Kritik, terj. M.Y aniyulah (Jakarta:
Hikmah, 2003), hlm.17

3 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.2

4 Kautsar Azhari Noer,Ibn Al-‘Arabi Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan,(Jakarta:
Paramadina,1995), him.1



Tasawuf selain bagian dari kajian keislaman merupakan salah satu gejala
spritualitas yang cukup menarik. Sejumlah ahli memprediksikan fenomena
gerakaan spritualitas akan menjadi trend di abad ke-21. Hal itu sangat terkait
dengan kejenuhan manusia modern terhadap kehidupannya yang selalu
didominasi oleh hal-hal yang bersifat material profan. Dari situlah kemudian
manusia secara massif mulai bergairah untuk kembali melihat kesadaran

spiritualnya yang telah lama mereka tinggalkan lewat tasawuf.’

Tasawuf secara istilah, baru muncul belakangan sejak abad ke-9 yang
berarti datang setelah dua ratus tahun dari meninggalnya Rasulullah SAW.
Istilah tasawuf waktu itu diidentitaskan pada kelompok yang menyuarakan
kebajikan sekaligus juga sedikit mengkritisi jalannya pemerintahan dinasti
‘Abbasiyah dibawah kekuasaan Kholifah al-Ma’miin.® Seperti yang diungkap
sebelumnya, bahwa substansi tasawuf memberikan dampak begitu sangat besar
dan luas di tengah-tengah masyarakat. Terdapat di dalamnya kebenaran-
kebanaran ajaran batiniah Islam terkristalkan dalam tubuh tasawuf itu sendiri.
Kebenaran-kebenaran tersebut lalu kemudian ditransmisikan dari generasi ke

generasi yang kemudian memunculkan kelompok-kelompok sufi atau turug

SM. Sholihin,Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara,(Jakarta: Raja Grafindo,2005),
hlm.5

6 Syekh Fadhlalla Haeri, the Element of Sufism, terj. Tim FORSTUDIA “ Dasar-dasar
Tasawuf”, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), hlm. ix



(tunggal: tarigah). Tariqah inilah yang pada akhirnya mengambil peran terbesar

dalam mengawetkan ajaran tasawuf secara tradisi.’

Tradisi di atas berlanjut hingga saat ini, sehingga bisa dipastikan muncul
sejumlah tarekat sebagai dampak dari dentuman pengajaran tasawuf di tengah-
tengah umat Islam. Sejumlah kalangan memperkirakan bermunculannya tarekat
tersebut bermula sejak dari Ibn ‘Arabi walau belakangan diketahui bahwa aliran
Ibn ‘Arabi baru mencuat setelah sang wali wafat.® Tarekat yang mengambil
posisi penting dalam sejarah spritualitas Islam adalah Tarekat Qadiriyah. Hal
tersebut sangat terkait dengan kepiawaian sang Wali Syaikh Abdul Qadir Jailani

yang mampu membangkitkan sensibilitas spiritual pengiku‘[nya.9

Adapun tarekat-tarekat yang masuk ke Indonesia sangat banyak, namun
yang dinyatakan mu’tabarah dalam Muktamar NU ke-26 di Semarang ada 45
tarekat, salah satunya adalah tarekat Tijaniyah.'"® Tijaniyah dalam sejarah
perkembangannya di Indonesia mengalami banyak problem mengenai status

kemu’tabarahannya. Hal itu terkait karena Syaikh Ahmad al-Tijani sebagai

" Seyyed Hossein Nasr, Eksiklopedi Tematis Spritualitas Islam: Manifestasi,(Bandung:
Mizan, 2003), hlm.3

¥ Ibid.hlm 5

? Ibid. him 7

' M.Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar2005),
hlm. 110



pendiri tarekat tersebut mengaku ditalqin langsung oleh Rasulullah SAW, hal

itulah kemudian banyak ditentang oleh para wali yang lain."'

Menurut catatan sejarah, walau tidak tercatat secara jelas mengenai awal
mulanya tarekat Tijaniyah masuk ke Indonesia namun penyebarannya sangat
terkait dengan kehadiran syaikh Ali B. Abdullah al-Tayyib di Pesantren Buntet
Cirebon sekitar tahun 1918-1922 M."? Selain Cirebon tarekat ini secara khusus
masuk ke Indonesia melalui Madura yang dibawa langsung dari Arab oleh Kiai
Jauhari dan Kiai Khozin yang belajar di Mekkah dan dibaiat di sana.
Sekembalinya ke Madura dua orang Kiai inilah yang kemudian menyebarkan
tarekat Tijaniyah di Madura. Kiai Jauhari menyebarkan di Madura sementar Kiai
Khozin di Probolinggo. Sepeninggalnya Kiai Jauhari penyebaran dan pengajaran

tarekat Tijaniyah di Madura dilanjutkan oleh putranya yaitu Kiai Tijani."

Jika dibandingkan dengan tarekat-tarekat lain tarekat Tijaniyah sempat
beberapa kali mengalami intimidasi secara politis. Intimidasi bermotif politik ini
terlihat sejak tahun 1984 dengan gejolak yang mengemuka berupa ancaman
pencoretan Tarekat Tijaniyah dari tarekat mu’tabarah oleh sejumlah angggota
kongres NU ketika itu. Ketika ditelusuri lebih dalam, diketahui bahwa

perkembangan Tijaniyah yang pesat di daerah Madura, Pasuruan-Probolinggo

' Martin Van Bruinessen,Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia,(Bandung: Mizan, 1995), him. 21

12 Badruzzaman Tijaniyah di Indonesia (belum diterbitkan).hlm.47 dikases dari situs
http://tijaniyahgarut.wordpress.com diakses 11 November 2010

3 Martin Van Bruinessen,Kitab...him.321-322




telah banyak mengikis pengikut para kiyai yang berafiliasi politik. Pada saat
yang sama perkembangan Tarekat Tijaniyah itu mengancam kedudukan para
kiyai tersebut secara politis.'* Berdasar persoalan politik inilah Tijaniyah dalam
perkembangannya mengalami perjalanan yang cukup menarik dibandingkan

dengan tarekat-tarekat yang lain.

Runtutan data normatif mengenai kajian tasawuf dalam Islam sebagai
kajian yang terus bergulir dan urgen dengan beberapa kecondongan-kecondongan
masyarakat modern yang diprediksikan akan memilih tasawuf sebagai jawaban
dari kejenuhannya, maka kajian tarekat sebagai bagian dari tradisi sufi dalam
mengajarkan tasawuf tentu juga menjadi penting untuk kembali dikaji. Tarekat
Tijaniyah salah satu dari sekian tarekat yang ada, di dalamnya terdapat sejumlah
isu menarik mulai perjumpaan Syaikh Ahmad al-Tijani dengan Rasulullah yang
dinilai cukup kontroversial oleh sejumlah tokoh tarekat yang lain. Di sisi lain
eksistensi Tarekat Tijaniyah yang mengalami pergesekan politik cukup tajam
menjadi alasan untuk mengulasnya lebih dalam. Adapun pandangan-pandangan
substansialnya dalam ajaran Tijaniyah menjadi hal yang jauh lebih penting,
sehingga dengan demikian hal ini menjadi satu alasan yang semakin
memantapkan untuk mengurai dan menelaah lebih dalam Tarekat Tijaniyah

tersebut.

¥ M.Muhsin Jamil, Tarekat,hlm.119



Sebagai upaya memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
tarekat Tijaniyah, maka kemudian memilih kitab Jawahir Ma’ani yang ditulis
oleh Syaikh Sayyid Ali Harazim sebagai suatu kitab yang representatif untuk
dikaji, karena di dalamnya berisi penjelasan yang komprehensif mengenai
Tarekat Tijaniyah. Secara garis besar isi dari kitab tersebut seperti yang
dipaparkan pada muqoddimahnya adalah: mengenai Syaikh al-Tijani sendiri
mulai dari kelahirannya, pergaulannya dengan sahabat-sahabatnya,
keagungannya, semangatnya yang luar biasa, kezuhudannya sampai kemudian
akhirnya memulai mengajarkan tarekatnya dengan amalan-amalan yang ada di

dalamnya."

Berdasar sejumlah data di atas itulah penulis mempunyai keyakinan untuk
mengkaji Tarekat Tijaniyah dengan menfokuskan pada pengakajian kitab
Jawahir AI-Ma’ani, tentunya dengan metode dan pendekatan yang memungkinan
agar nantinya bisa didapatkan hasil yang obyektif dan dapat dipertanggung

jawabkan secara akademis.

15 Sayyid Ali Harzm, Jawahir AlI-Ma’ani, (Beirut: Daar Kutb [lmiyah, 1998), him. 3



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dengan sejumlah data yang bisa disuguhkan,

maka kemudian bisa dirumusakan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prinsip-prinsip dasar teoritis dan ritual ajaran Tarekat

Tijaniyah dalam kitab Jawahir AI-Ma’ani?

2. Seperti apakah posisi ajaran Tarekat Tijaniyah dalam kitab Jawahir Al-

Ma’ani dilihat dari spektrum tasawuf Islam secara umum?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan dan menggambarkan prinsip-prinsip dasar teoritis ajaran

tarekat Tijaniyah serta ritualnya dalam Kitab Jawahir AI-Ma’ani.

b. Memaparkan posisi ajaran Tarekat Tijaniyah dalam kitab Jawahir Al-

Ma’ani dilihat dari spektrum tasawuf Islam

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat memberikan penjelasan beberapa hal mengenai
prinsip-prinsip ajaran yang terdapat dalam tarekat Tijaniyah serta

memaparkan secara deksriptif mengenai bentuk-bentuk pengamalannya



yang berbentuk olah rohaninyah yang harus dilakukan oleh seorang

pengikut Tijaniyah.

b. Diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi ajaran
tarekat Tijaniyah dalam kerangka dan ruang lingkup tasawuf Islam
secara umum. Hal itu dimaksudkan agar setiap individu menyadari
bahwa dalam tarekat tarekat itu sendiri ada nilai-nilai filosofis yang
cukup menarik untuk dikaji sekaligus pada saat yang sama merupakan

bagian dari kajian tasawuf yang tidak boleh dilupakan secara akademis.

D. Tinjauan Pustaka

Sebenarnya kajian mengenai tarekat begitu sangat melimpah, namun
berbeda dengan Tarekat Tijaniyah yang begitu sangat minim diekspos secara
ilmiah, beberpa karya tulis dari sejumlah tokoh mebahasnya sebagai potongan-
potongan kecil saja. Seperti dalam karya J. Spencer Trimingham The Sufi Order
yang telah dialihbahasakan dalam bahasa Indonesia dengan judul Madzhab Sufi'’
dengan pembahasan yang cukup singkat saja mengenai Tarekat Tijaniyah. Dalam
tulisannya belum secara penuh terurai mengenai prinsip-prinsip dari ajaran
Tarekat Tijaniyah, bahkan bisa dibilang hanya merupakan informasi kecil saja,
karena Trimingham hanya menulis tentang tarekat ini dalam beberapa lembar

saja. Adapun dalam uraian Brimingham terdapat banyak kutipan dari kitab

' J. Spencer Brimingham, Madzhab Sufi,(Bandung: Pustaka, 1999), him. 111-114



Jawahir Ma’ani namun belum bisa sepenuhnya mengurai isi kitab tersebut.
Dengan demikian, apa yang dabahas Trimingham mengenai Tarekat Tijaniyah
melalui kitab Jawahir Ma’ani hanya uraian yang singkat dan tidak bisa

menggambarkan Tarekat Tijaniyah secara utuh.

Martin Van Bruinessen peneliti asal Belanda juga pernah menulis tentang
Tarekat Tijaniyah dalam bukunya dalam bahasa Indonesia dengan judul Kitab-
kitab Kuning Pesantren dan Tarekat.'” Walau Van Bruinessen banyak dikutip
oleh sejumlah pemerhati Tarekat Tijaniyah terutama dalam konteks ke-
Indonesiaan tetapi sejatinya Bruinessen sendiri hanya membahas Tarekat
Tijaniyah masih dalam catatan kecil, yaitu sebagai sub judul dari tulisannya.
Dalam pemaparannya Bruinessen juga banyak sekali mengutip dari kitab Jawahir
Ma’ani terutama ketika Bruinessen mencoba menerangkan hal-hal yang prinsip
dalam ajaran Tijaniyah. Tulisan Bruinessen mengurai lebih luas dari apa yang
dipaparkan Brimingham, karena disitu tedrdapat data-data empiris mengenai
perkemabangan Tarekat Tijaniyah, terutama dalam perkembangannya di
Indonesia. Walau demikian karya dari Bruenessen juga tidak terlalu mendalam,
hanya berupa abstraksi saja, karena disitu belum terdapat uraian filosofis dari
ajaran-ajaran Tijaniyah, bahkan pada tataran pengamalan dan kewajiban-

kewajiban para pemeluknya tidak terlihat sama sekali.

17 Martin Van Bruinessen,Kitab Kuning, him. 321-326
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Sementara Saepul Anwar dalam jurnal pendidikan agama dengan judul
tulisannya Tarekat Tijaniyah: Pengamalan Tarekat Tijaniyah di Pesantren Al-
Falah Biru Garut'®. Dalam tulisan ini Saepul Anwar lebih dominan mengurai
amalan-amalan yang terdapat dalam Tarekat Tijaniyah dengan hanya
mengandalkan data yang didapat dari kelompok Tijaniyah di Pesantren Al-Falah.
Saepul Anwar sama sekali tidak menguti kitab Jawahir Ma’ani akan tetapi hanya
mengutip karya-karya dari para penulis yang pernah menulis tentang tarekat
Tijaniyah. Tulisan Saepul Anwar bisa dibilang sebagai informasi kecil yang
cakupannya lebih sempit dari apa yang dipaparkan dua penulis sebelumnya,

terutama dalam prinsip-prinsip filososfis yang terdapat dalam ajaran Tijaniyah.

Ikyan Badruzzaman salah seorang pengikut Tarekat Tijaniyah asal Garut
menulis cukup luas mengenai Tarekat Tijaniyah di Indonesia. Adapun judul dari
tulisannya adalah Tarekat Tijaniyah di Indonesia. '’ Paparannya begitu sangat
deskriptif, karena maksud dari buku tersebut hanya pemberian informasi bagi
para penganut Tijaniyah tanpa melibatkan prinsip-prinsip metodologis. Tulisan

ini diterbitkan oleh situs resmi Tarekat Tijaniyah di Garut.

Dari sejumlah tinjauan pustaka sejauh apa yang telah ditelusuri oleh

peneliti maka kajian megenai Tarekat Tijaniyah dengan rujukan kita Jawahir al-

'® Jurnal Kajian Pendidikan Agama-Ta’lim Vol 5-2007
19 http://tijaniyahgarut.wordpress.com. Diakses 11 November 2010
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Ma’ani memungkinkan adanya konstribusi ilmiah mengenai Tarekat Tijaniyah

dari beberapa tulisan yang telah ada sebelumnya.

E. Kerangka Teoritis

Secara garis besar kehidupan manusia diciptakan dan dibekali oleh dua
unsur, yaitu unsur material dan unsur spritual. Keduanya selalu menampakkan
sisi-sisi yang menarik bagi manusia, sehingga dalam kenyataannya manusia akan
selalu berupaya untuk mengejarnya. Dari masing-masing unsur tersebut juga
melahirkan konsekwensi yang berbeda. Pada sisi material, semakin jauh manusia
dalam mengejarnya maka manusia akan semakin terasa hampa, adapun pada sisi
spiritual semakin jauh manusia mengejarnya maka manusia akan semakin

. 20
tenteram jiwanya.

Dalam upaya mengejar unsur spiritual inilah maka tasawuf menjadi salah
satu jalan untuk mengejarnya. Sebagaimana banyak dinyatakan oleh sejumlah
tokoh bahwa tasawuf merupakan wajah dari spritualitas Islam. Dalam bahasa
yang lain, tasawuf dinyatakan sebagai arus besar kerohanian yang mengalir
dalam semua agama termasuk dalam Islam. Di dalamnya terdapat pengalaman
rohani yang sama sekali tidak tergantung dengan metode-metode penginderaan

ataupun pikiran. Ada cinta dan cahaya batin yang membimbing dan

%% Nazaruddin Latif (ed), Tasawuf dn Modernitas Pencarian Makna Spritual di Tengah
Problematika Sosial,(Yogyakarta:PPS Sunan Kalijaga, 2008), him. 2
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menghantarkan si pencari menyingkap tirai yang menghubungkan antara
makhluk dengan Tuhannya.”’ Keunikan yang didapati dalam tasawuf inilah
memunculkan suatu ketertarikan tersendiri bagi setiap manusia untuk

memperolehnya.

Sebagai bagian dari antusias yang tinggi dalam mengejar unsur spiritual
tersebut, kemudian dalam prakteknya memunculkan kelompok-kelompok
tertentu yang di dalamnya terdapat ajaran spiritual yang biasa dikenal dalam
dunia tasawuf dengan sebutan tarekat. Untuk dapat lebih jauh dalam memahami
tarekat maka penting untuk kemudian merujuknya pada spektrum teoritis yang
lebih luas yaitu pada terori-teori tasawuf yang ada. Bila merujuk pada aliran
tasawuf yang ada maka tasawuf bisa dibedakan menjadi tiga bagian besar yaitu;
tasawut ahlaki, tasawuf amali dan tasawuf Falsafi. Namum apabila tasawuf
diartikan sebagai media dalam mendekati Tuhan, tasawuf bisa dibedakan
menjadi dua bagian besar. Pertama tasawuf yang memberikan garis pemisah
antara manusia dan Tuhan (transendentalisme) yang kemudian dikenal dengan
Tasawuf Sunni. Kemudian yang kedua tasawuf yang tidak memberikan garis
pemisah antara Tuhan dan manusia (Unionmistisisme) lalu kemudian dikenal

dengan tasawuf Falsafi (Syi’i).”

*! Annemarie Schimmel, Mystical Dimension Of Islam, (Cahpel Hill: The Univesity of North
Carolina Press, 1975), him. 2

** A. Rivay Siregear, Tasawuf dar Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 1999), him. 53
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Penelitian ini akan diarahkan berjalan di atas teori tasawuf sunni dan
falsafi, hal itu dimaksudkan agar kemudian bisa didapatkan posisi atau status
yang jelas mengenai tarekat Tijaniyah dalam kerangka tasawuf secara umum.
Memilih sunni dan falsafi tentu menjadi pilihan yang tepat, karena hanya pada
keduanya pola atau prinsip paling mendasar dalam tasawuf itu bermula, seperti
unionmistissme (tasybih) dalam tasawuf falsafi dan transendentalisme (tanzih)

dalam sunni.

1. Tasawuf Sunni

Cikal bakal dari tumbuhnya tasawuf adalah zuhud (asketisme) yang
bersumber dari ajaran Islam. Begitu juga dengan cikal bakal dari tasawuf
suni ini.”> Zuhud dalam makna yang lain merupakan bagian dari gerakan
apresiatif konkret dari kesalehan Qur’ani, yang kemudian terejawantahkan
dalam berbagai bentuk seperti zikir salah satunya.** Hal ini berbanding lurus
dengan sumber dari tasawuf yang ada dalam Islam itu sendiri. Secara prinsip
seluruh ajaran tasawuf yang ada dalam Islam bersumber dari Al-Qur’an. Bila
dilihat secara tematis isi dari Al-Qur’an mempunyai lompatan yang cukup

jauh dari pembacanya. Di dalamnya terdapat sejumlah penjelasan bahwa

# Ibid, him. 69
 J. Spencer Brimingham, Madzhab Sufi,(Bandung: Pustaka, 1999), him.2
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tidak ada yang pantas yang masuk di dalam hati seorang hamba untuk

diingat secara terus menerus (zikr), kecuali hanya Tuhan (Allah).*®

Tasawuf model seperti zuhd di atas bermula sejak abad pertama
hijriyah yang ditandai dengan munculnya indvidu-individu yang lebih
memusatkan pada ibadah. Sebagai dampaknya berupa pengabaian terhadap
urusan-urusan keduniaan, setiap gerak hidup dari kelompok ini, semua
bermuara pada kehidupan setelah mati atau akhirat. Pada perkembangannya
tasawuf model ini kemudian juga mulai manaruh perhatiannya pada moral
keagamaan, sehingga coraknya bisa dibilang ada pembentukan karakter
individu yang berakhlak karimah. Dalam perbincangan di dalamnya ada
pola-pola akhlak yang dibangun, dari hubungan manusia dengan Tuhan dan
perbincangan mengenai fana. Lambat laun pola seperti ini terkodifikasikan
sehingga kemudian lahirlah pengajaran di tengah-tengah umat yang
kemudian menjadi cikal bakal lahirnya tarekat-tarekat sufi dalam Islam. Al-
Junaidi, al-Sirri, al-Saqthi adalah sejumlah tokoh yang terlibat langsung
sebagai tokoh pelopor lahirnya tarekat-tarekat sufi dalam Islam yang di
dalamnya terdapat pembelajaran secara tertib mengenai tasawuf baik sacara

ilmu maupun prakteknya.*®

BCarl W. Ernist, The Shambhala Guide to Sutism, (London: Shambala Boston London,
1997), him. 40

% Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka,
1985), him.17-18
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Bila menyebut Tasawuf Suni maka keberadaan Hasan al-Basri dan
Rabiah al-Adawiyah tidak bisa dihilangkan dalam perbincangan tasawuf
suni. Keduanya memerankan sebagai tokoh yang secara konkret menerapkan
sikap zuhud. Hasan al-Basri dengan konsep khouf dan raja’nya, kemudian
Rabiah dengan konsep cintanya.’’Konsep tasawuf yang diusung mereka
yang bercorak mengabaikan keduniaan inilah yang kemudian menempatkan

mereka sebagai bagian dari pelopor tasawuf sunni.

Apabila merujuk pada al-Qusyairi sebagai salah satu tokoh dari
tasawuf sunni menggambarkan karakteristik tasawuf sunni dengan
kecenderungan yang diperlihatkan dari corak pemikirannya yang mencoba
memulangkan gerakan tasawuf pada doktrin teologi Asy’ariyah. Pada saat
yang sama al-Qusyairi juga mengawal ajaran tasawuf pada prinsip-prinsip
doktrin ahlu sunah yang kemudian menggambarkan suatu pola tasawuf yang
mampu mengkompromikan syari’at dan hakikat secara bersamaan. Pola
tasawuf al-Qusyairi ini kemudian diikuti oleh al-Ghazali yang pada akhirnya

menjadi penentu perkembangan tasawuf suni pada babak beriku‘[nya.28

Secara rinci al-Qusyairi menuliskan magamat atau tahapan-tahapan
ahwal atau keadaan yang harus dilewati oleh seorang sufi dalam

menjalankan tasawuf model sunni. Keterangan rinci yang berupa pedoman

*7 A. Rivay Siregear, Tasawuf dari,hlm. 73-76
% Ibid.,him. 140-142
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jalan sufi tersebut tertuang dalam kitabnya yaitu ar-Risalah. Dalam
kitabnya setidaknya ada sekitar 43 bab yang secara khusus dijelaskan secara
detil mengenai tahapan dan keadaan yang dari seorang sufi. Secara singkat
perincianya tersebut dimulai dari taubat sebagai pembuka dari jalan menuju

sufi.?’

Al-Ghazali sebagai pelanjut dari konsep tasawuf suni dengan
karakteristik penyatuan syariat dan hakikat begitu sangat jelas tergambarkan
dari karya tulisnya dalam lhya’ Ulumuddin. Kitab ini terdiri empat jilid
tebal, jilid pertama dan kedua dibahas panjang lebar dan mendalam
pelaksanaan kewajiban-kewajiban agama beserta pokok-pokok aqidah yang
berkaitan dengan syariat. Pada jilid ketiga, baru mulai tentang tarekat dan
makrifat atau ajaran tasawuf secara rinci. Kemudian pada jilid terakhir
diuraikan tentang penyakit-penyakit yang merusak hati, keburukan-
keburukan yang berkaitan dengan mata, telinga, mulut dan anggota badan
beserta cara menyembuhkannya.’® Runtutan idenya yang tertuang dalam
kitab ini benar-benar menjadi ciri yang tidak terbantahkan adanya integrasi

syari’at dan hakikat dalam tasawuf yang diusungnya.

* Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Al-Quyairi, Ahsin Muhammad
(terj.)(Bandung: Mizan 1990), him. 1

%% Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1996), hlm. 166
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Adapun pencapaian tertinggi dari tasawuf sunni dengan model
integrasi syari’at dan hakikat adalah marifatullah. Makna dari pencapaian
tertinggi tersebut berupa pengatahuan atau pengalaman tasawuf terhadap
Tuhan dengan tetap menempatkan Tuhan sebagai yang transenden dimana
pengetahuan tentang Tuhan hanya bisa didapat dari hati yang bersih.’*’
Dalam hal ini manusia tetaplah hamba yang tidak bisa menyatu dengan

Tuhan, dan Tuhan tetaplah transenden dalam Zzat-Nya .

2. Tasawuf Falsafi 32

Model kedua ini merupakan model yang berbeda dengan model yang
pertama. Ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya berupa integrasi visi
rasional dan mistis dalam satu paket ajaran tasawuf. Secara historis
kemunculannya dimulai sejak abad ke-6 Hijriyah. Substansi ajarannya
berkolaborasi dengan berbagai macam corak filsafat, seperti Yunani, Persia,
India dan agama Nasrani. Akan tetapi orisinalitasnya tetap terjaga seirng
dengan semangat dari pengagasnya untuk tetap mempertahankan nilai
keislaman sebagai latar belakang pengetahuannya dengan tetap
mengkompromikan pada konteks yang menyapanya. Sejatinya dalam

merumuskan karakteristik model tasawuf Falsafi (Filosofis) ini sangat sulit.

' Ibid., him. 171

32 Penyebutan tasawuf Filosofis juga banyak disebut dengan tasawuf syi’l karena ada
sebagian dari tokoh pada model tasawuf dipengaruhi oleh sekte Ismiliyah dari aliran syi’ah. Sufi dari
Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 188
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Di dalamnya terdapat kesamar-samaran, tidak bisa dengan serta merta
dikatakan sebagai filsafat saja, karena ajaran dan metode yang bermain di
dalamnya berdasar pada rasa atau zauq. Begitu juga tidak bisa dikategorikan
murni tasawuf karena ajaran yang diungkapkan menggunakan terminologi

filsafat yang cenderung mendalam pada panteisme.™

Mengeksplorasi tasawuf falsafi ini tentu secara bersamaan akan
menyebutkan sejumlah tokoh yang benar-benar representatif sebagai pelopor
dari berkembangnya tasawuf falsafi dewasa ini. Abu Yazid al-Bistami
menjadi salah satu pelopor dari pola tasawuf falsafi dengan konsep al-Ittihad
yang berarti seorang hamba bersatu dengan Tuhannya.** Sedangkan Ibnu
Masarrah dari Andalusia yang memperkenalkan teori emanasi dengan
subtansi pendapatnya yang menyebutkan bahwa tasawuf merupakan jalan
untuk membebaskan manusia dari cengkraman badani (materi). Selanjutnya
ada Suhrawardi Al-Maqtul yang berkebangsaan Persia dengan teorinya
bahwa manusia dengan usaha kerasnya akan terlepas dari perangkap ragawi
lalu kemudian ke pangkalan pertama yaitu alam malakut. Konsepesi
lengkapnya secara spesifik tertuang dalam karyanya yaitu al-Hikmah
Isyraqiyah. Perkembangan puncaknya ditandai dengan munculnya konsep al-

hulul yang digagas oleh al-Hallaj. Pada tahap berikutnya masih dalam

* Ibid, him. 187
3 Mustafa Zahri, Kunci Memahmi Ilmu Tasawuf (Surabaya: Bina Ilmu, 1979),hlm. 60
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fomulasi yang sama tertuang dalam konsep wahdatul wujud yang digagas
oleh Inu Arabi.”® Pada kedua tokoh terakhir inlah dinilai sebagai titik

puncak dari konsepsi dasar tasawuf falsafi atau filosofis.

Adapun beberapa hal yang menjadi pokok perhatian dalam tasawuf
falsafi adalah: pertama olah rohani yang berupa latihan-latihan yang
berkaitan dengan intuisi dan rasa. Kedua, Iluminasi atau hakikat yang
tersingkap dari alam ghaib, misalnya seperti kenabian, malaikat, wahyu,
susunan kosmos dan penciptaannya. Ketiga, peristiwa-peristiwa dalam alam
yang berpengaruh terhadap berbagai bentuk kekeramatan dan keluarbiasaan.
Keempat, ungakapan-ungakapan yang dinilai kotroversial oleh banyak orang
karena kedalaman kesufian sang sufi yang menguasai dirinya yang kemudian
mengungkapkan hal-hal tersebut.’® Adapun contoh-contoh konkretnya
berupa ungkapan sufi yang terejawantahkan lewat konsep dan ajarannya,

seperti yang diutarakan di atas.

Dua model tasawuf inilah cukup representatif sebagai satu pijakan teoritis
untuk melihat tarekat sebagai bagian dari tasawuf itu sendiri. Memulangkan pada
kerangka sunni dan falsafi menjadi cukup tepat, mengingat keduanya adalah

mainstream tasawuf Islam, sehingga dengan demikian memungkinkan bagi

** A. Rivay Siregear, Tasawuf dari....hlm.143-144
3% Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari....... hlm 192
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penulis untuk mendapatkan pemetaan dan karakteristik tarekat Tijaniyah yang

menjadi obyek penelitian.

Metode Penelitian

Metode adalah hal yang sangat vital dalam suatu penelitian. Hasil dari
sebuah penelitian sangat tergantung dengan metode yang digunakan, untuk dapat
menghasilkan penelitian yang memadai dan dapat dipertanggung jawabkan maka
penting bagi penulis untuk menguraikan metode yang akan digunakan dalam
penelitan ini. Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian

ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakana dalam penelitian ini adalah
studi pustaka (library research).”” Adapun maksud dari studi pustaka
adalah melakukan pembacaan pada beberapa data-data tertulis yang
penulis bagi menjadi dua bagian, data primer dan sekunder. Data
primer itu berupa kitab Jawahir Al-Ma’ani sebagai rujukan utama
yang menjadi fokus penelitian, sedangkan data sekunder adalah buku-
buku tasawuf secara umum dan buku-buku yang membicarakan

Tarekat Tijaniyah secara khusus.

14

*7 Sutrisno, Metode Penelitian Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1997), hlm.



21

2. Sifat penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Maksud dari sifat
penelitian merupakan pemaparan dari apa yang diperoleh dari data-
data primer dan sekunder guna menggambarkan fokus penelitian

secara jelas dan komprehensif.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sufistik. Sedangkan maksud dari pendekatan tersebut
adalah pendekatan yang dilakukan terhadap data-data yang
didapatkan dengan menempatkannya sebagai sebuah kebenaran-
kebenaran yang secara langsung diterima oleh hati.*® Walau demikian,
penelitian ini tidak secara merta meninggalkan sikap kritis sebagai
upaya untuk mendapatkan informasi yang obyektif, dengan demikian
untuk menopang pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

juga akan bersandarkan pada pola berfikir filosofis, adapun maksud

% M. Sholihin, Tasawuf Tematik Membedah Tema-tema penting Tasawuf, (Bandung: CV
Pustaka Setia), him. 9
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pola berfikir filosofis tersebut mempunyai tiga arti.*’ Pertama,
perumusan ide-ide dasar yang bersifat fundamental. Kedua, sikap
mental yang netral secara intlektual, tidak terjebak ada suatu
kepentingan tetentu. Ketiga, kebebasan dan keterbukaan. Bebas
dalam arti berpikiran luas dan mendalam, pada sisi yang lain juga
sangat terbuka dan toleran terhadap sejumlah perbedaan yang

mungkin ditemukan dalam realitas.

4. Pengumpulan data

Berdasar pendekatan penelitian yang digunakan maka metode
dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode kualitatif.
Kualitatif merupakan penelitian yang di dalam menganalisa data
tidak menggunakan angka-angka tapi bukan berarti tidak boleh
memakai angka.** Dalam hal ini peneliti peneliti terlibat aktif dalam
proses pembacaan data-data yang tesuguhkan dari sumber-sumber

data yang disebutkan di atas.

3 Amin Abdullah, Rekonstruksi Metodologi IImu-Ilmu Keislaman, (Yogyakarta: SUKA

Press, 2003), him. 9-10

“ M.Amin Abdullah, dkk, Metodologi enelitian Agama Pendekatan Multidsipliner, cet.1

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN SUKA bekerjasama dengan Kurnia Kalam Semesta, 2006),

hlm. 190
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5. Analisis Data

Satu hal yang juga merupakan bagian terpenting dalam
penelitian adalah tahapan analisa data. Tahapan dilakukan sebagai
penjamin sekaligus berfungsi sebagai tolok ukur obyektifiats dari
sebuah penelitian. Proses ini merupakan suatu kegiatan menyusun,
mengkategorikan data, mencari pola atau tema dengan maksud untuk

. 41
memahami maknanya.

Secara konkret peneliti setelah melakukan pembacaan yang
mendalam dari data-data primer dan sekunder kemudian melakukan
pengklasifikasian sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian.
Setelah semua data tertata sesuai dengan rumusan masalah, maka
kemudian penghubungan antara kelompok data yang ada untuk
ditemukan data yang relefan, kemudian dikonstruk menjadi
kesimpulan-kesimpulan teoritis yang relefan dengan fokus penelitian

yang dimaksud.

“ Ibid., him. 218
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi lima bab. Bab pertama adalah pengantar yang berupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan kerangka teori.
Dalam bab ini juga diuraikan mengenai metodologi sebagai suatu konsekwensi

dalam menghadirkan penelitian yang obyektif dan bertanggungjawab.

Pada bab dua akan diuraikan mengenai Geneologi Tarekat yang dimulai
dengan mengurai tasawuf sebagai wadah terluas dari tarekat itu sendiri. Selain
itu juga akan dijelaskan mengenai tarekat secara umum mulai dari definisi dan

komponen-komponen yang ada di dalamnya.

Pada bab tiga secara khusus mengulas Tarekat Tijaniyah dalam kitab
Jawahir al-Ma’ani biografi tokoh pendirinya, prinsip-prinsip ajaran dan
pengamalannya. Setelah semua terurai ajaran Tijaniyah secara deskriptif dari
kitab Jawahir Ma’ani kemudian dilanjutkan pada bab empat berupa makna
sufistik ajaran Tijaniyah dari prinsip-prinsip ajarannya dengan menghubungkan
pada teori-teori tasawuf yang ada, kemudian pada tataran pengamalannya juga
diurai secara sufistik dengan tetap memulangkan pada teori-teori tasawuf,
kemudian pada bagian selanjutnya menentukan karakteristik dari ajaran

Tijaniyah.
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Bab lima merupakan bab terakhir, yang berisi tentang kesimpulan dari
hasil analisa dari sejumlah data-data yang didapat dengan menentukan secara
konkret mengenai karaketristik ajaran Tarekat Tijaniyah dalam Kitab Jawahir al-
Ma’ani, kemudian dilanjutkan dengan saran yang berupa anjuran-anjuran atau
harapan peneliti kepada para pembaca terkait konstribusi ilmiah yang

memungkinkan untuk diimplikasikan pada kehidupan nyata .



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seperti persepsi sejak awal bahwa tasawuf adalah bagian dari kajian
keislaman yang selalu menarik untuk dikaji. Sebagai bentuk apresiasi konkretnya
adalah, mencoba menguak berbagai hal yang berkaitan dengan tasawuf termasuk
di dalamnya adalah mengkaji tarekat sebagai bagian dari tasawuf itu sendiri. Bila
dihubungkan dengan realita yang terjadi saat ini bisa dilihat sejumlah manusia
secara massif mulai mendatangi tasawuf akibat dari kejenuhan mereka terhadap
nuansa kehidupan dunia yang tidak mampu memberikan ketenangan kepada

mereka.

Gerakan besar-besaran ke dunia tasawuf tersebut akhirnya memunculkan
suatu pengajaran tasawuf secara umum lewat kelompok-kelompok tertentu yang
mempunyai perhatian khusus terhadap dunia tasawuf. Kelompok-kelompok
tersebut dalam dunia tasawuf dikenal dengan sebutan tarekat. Jumlahnya begitu
sangat banyak, bahkan bisa saja terus bertambah sepanjang pengajaran tasawuf
itu terus berlanjut. Salah satu tarekat yang ada dan memiliki sisi-sisi yang

menarik untuk dikaji adalah tarekat Tijaniyah.

188
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Berikut ini adalah dua kesimpulan hasil kajian terhadap Tarekat Tijaniyah
dalam kitab Jawahir al-Ma’ani yang berlandaskan dua rumusan masalah yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Hasil kajian tersebut merupakan hasil dari
pembacaan terhadap isi kitab Jawahir al-Ma’ani yang didekati secara sufistik
dengan berlandaskan teori kategorisasi tasawuf dalam spektrum umum yaitu
tasawuf sunni dan falsafi. Setelah melalui proses dan analisa yang cukup valid

maka kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prinsip atau pijakan filosofis yang menjadi motor pengerak dari berbagai hal
serta ritual apapun dalam tarekat Tijaniyah bertumpu pada empat aspek
besar. Pertama adalah cinta, yang berarti luapan perasaan sebagai sebuah
media mengenal Allah sebagai satu-satunya tempat untuk menumpahkan
penghambaan. Cinta dalam hal ini bukanlah sutau tujuan tetapi merupakan
pijakan pertama dengan berbasis pada prinsip-prinsip tauhid, sehingga yang
diharapkan dari cinta ini adalah meniadakan sesembahan yang lain kecuali
hanya Allah SWT. Kedua adalah liga’ ma’allah (berjumpa dengan Allah),
prinsip ini merupakan bagian dari hak setiap umat dan hamba-hamba Allah
yang pada suatu saat akan berjumpa dengan Tuhannya. Namun dalam tarekat
Tijaniyah, perjumpaan tersebut tidak hanya sebagai hak bagi hambanya kelak
di akhirat, tetapi pada dasarnya kebersamaan atau atau perjumpaan itu sudah
berlaku di dunia, bisa berupa bantuan-bantuan atau kemudahan yang sampai

pada hamban-Nya. Kemudian perjumpaan yang dimaksudkan juga merupakan
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ahwal seorang hamba yang merasakan perjumpaan kepada Allah secara
langsung dalam diri hamba tersebut yang tidak bisa dijelasakan secara
rasional, karena hal tersebut merupakan bagian dari ilmu huduri yang
kebenarannya sangat subyektif sekali. Ketiga adalah hakikat nur
Muhammadiyah, yang berarti menempatkan Nabi Muhammad sebagai jalan
pintu masuk untuk mencapai Allah. Hal tersebut dikaitkan dengan sebuah
keyakinan bahwa dunia ini tercipta lewat nur Muhammad, dengan demikian
sebagai konsekwensinya untuk mengenal Allah maka sebagai syarat yang
mutlak adalah lewat pintu Muhammad tersebut. Keempat adalah kewalian,
dalam hal ini tarekat Tijaniyah mempunyai dua pandangan mengenai konsep
pencapaian kewalian, yaitu lewat usaha dari diri seorang hamba kemudian
pilihan langsung dari Allah. Adapun tingkat kewalian yang paling tinggi
adalaha kewalian yang dicapai oleh al-Tijani yaitu sebagai wali khatm dan

katm.

Mengenai ritual yang ada dalam tarekat Tijaniyah begitu cukup sederhana.
Sejumlah ritualnya mengacu pada apa yang telah ditalginkan oleh Rasulullah
kepada al-Tijani yang berupa istigfar, salawat dan hailalah. Ketiga wiridan
ini menjadi wiridan utama sekaligus landasan dari semua ritual wiridan yang
kemudian dikembangkan menjadi tiga bentuk wiridan. Pertama, wirid lazim
yang diamalkan dua kali dalam sehari semalam yaitu waktu pagi dari habis

salat subuh hingga akhir salat duha dan sore setelah salat Asar hingga salat
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Isya’, bagi yang berhalangan maka wajib gada’ (mengganti). Kedua, wirid
wazhifah yang dimalkan dua kali atau boleh sekali dalam sehari semalam,
waktunya adalah malam hari. Ketiga, wirid hailalah diamalkan setiap
seminggu sekali pada hari Jum’at setelah salat Asar sampai waktu salat

Magrib.

Secara garis besar posisi tarekat Tijaniyah bila dilihat dari spektrum tasawuf
Islam secara umum berada pada kedua mainstream, yaitu pada tasawuf sunni
dan falsafi. Pada tataran praktis dominasi dari ajaran sunni begitu kentara,
seperti model pengamalan-pengamalan wirid dan zikir sebagai bentuk dari
konsekwensi mengingat Allah. Bila dilihat dari pandangan teoritisnya banyak
hal yang sangat berdekatan dengan teori-teori tasawuf falsafi terutama pada
hal yang bersifat metafisik, seperti perjumpaan dengan Allah, hakikat nur
Muhammadiyah serta konsepsi kewalian. Sejumlah konsep teortitis tersebut
banyak dipengaruhi oleh pemikiran Ibn Arabi yang notabenanya sebagai
tokoh yang reresentatif dari pihak tasawuf falsafi. Dengan demikian, maka
secara garis besar tarekat Tijaniyah bisa dinilai sebagai tarekat semi filosofis
dengan model integrasinya yang menghubungkan nilai-nilai peraktis dari
tasawuf sunni serta mengambil pandangan-pandangan metafisik teoritis dari

tasawuf falsafi.
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B. Saran

Secara garis besar penelitian ini masih sangat jauh dari kesempurnaan
karena apa yang digagas baru hal-hal yang sifatnya informatif, namun hal itu
merupakan sebuah upaya awal mengingat tinjauan atau kajian mengenai tarekat
Tijaniyah yang selama ini bergulir tergolong langka, yang ada hanyalah
potongan-potongan kecil saja. Maka dengan demikian berikut ini adalah saran

yang memungkinkan nantinya bisa dilanjutkan dalam bentuk penelitian.

Bagi para pemerhati dunia tasawuf secara umum serta pemerhati tarekat
Tijaniyah secara khusus, agar upaya ini dilanjutkan dengan terus menggali pada
masing-masing titik tertentu yang mempunyai nilai-nilai filosofis dari sejumlah
pandangan-pandangan teoritis yang berhasil diurai dalam penelitian ini. Misalnya,
pada persoalan cinta kepada Allah sejatinya begitu sangat luas, begitu juga pada
tiga persoalan selanjutnya yaitu liga’ ma’a Allah, hakikat nur Muhammadiyah
serta konsepsi kewalian juga mempunyai nilai-nilai substansial yang cukup
mendalam. Pemetaan posisi tarekat Tijaniyah dilihat dari spektrum tasawuf
secara umum walau memang masih pemetaan yang kasar tapi cukup untuk
dijadikan pijakan dalam pengembangan kajian berikutnya. Dengan demikian
penyempurnaan itu harus terus dilakukan sebagai bentuk apresiasi terhadap
khazanah keilmuan Islam secara umum, serta penyempurnaan dari penelitian ini

secara khusus.
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